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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memetakan model-model pembelajaran pendidikan
jasmani yang diterapkan pada jenjang primary dan secondary school serta
mengidentifikasi karakteristik penerapan, luaran pembelajaran, dan kesenjangan
penelitian dalam literatur internasional. Metode yang digunakan adalah scoping
review dengan mengacu pada pedoman Preferred Reporting Items for Systematic
Reviews and Meta-Analyses for Scoping Reviews (PRISMA-ScR). Proses review
meliputi perumusan pertanyaan penelitian, identifikasi studi relevan, seleksi studi,
pemetaan data, serta pengelompokan dan sintesis temuan. Sebanyak 25 studi yang
memenuhi  kriteria inklusi dianalisis dalam penelitian ini. Hasil pemetaan
menunjukkan bahwa beberapa model pembelajaran dominan dalam pendidikan
jasmani, antara lain Cooperative Learning, Teaching Games for Understanding
(TG1U), Sport Education Model (SEM), Teaching Personal and Social Responsibility
(TPSR), Project-Based Learning (PjBL), serta pendekatan berbasis teknologi seperti
blended learning dan flipped learning. Pada jenjang primary school, model berbasis
permainan dan kolaborasi, khususnya TGfU dan Cooperative Learning, efektif
meningkatkan keterampilan motorik fundamental, kebugaran jasmani, motivasi
belajar, serta perkembangan sosial dan emosional peserta didik. Sementara itu, pada
jenjang secondary school, SEM, TPSR, dan model berbasis teknologi lebih dominan
dan berkontribusi pada peningkatan performa permainan, keterlibatan peserta didik,
kemandirian belajar, regulasi diri, serta tanggung jawab personal dan sosial. Integrasi
atau hibridisasi beberapa model menunjukkan dampak yang lebih seimbang pada
domain psikomotor, kognitif, dan afektif. Efektivitas model pembelajaran pendidikan
jasmani sangat bergantung pada kesesuaian dengan jenjang pendidikan, karakteristik
peserta didik, serta konteks implementasi. Temuan ini mengindikasikan perlunya
pengembangan dan penelitian lanjutan terkait model pembelajaran hibrid yang
kontekstual serta kajian longitudinal untuk menilai dampak jangka panjang
pembelajaran pendidikan jasmani terhadap kebiasaan hidup aktif peserta didik.

Kata kunci: Pendidikan Jasmani, Model Pembelajaran, Primary School, Secondary
School.

Abstract

This study aims to map physical education learning models applied at the primary
and secondary school levels and to identify implementation characteristics, learning
outcomes, and research gaps within international literature. The method employed is
a scoping review guided by the Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and
Meta-Analyses for Scoping Reviews (PRISMA-ScR) guidelines. The review process
involved formulating research questions, identifying relevant studies, selecting
studies, mapping data, and collating and synthesizing the findings. A total of 25
studies meeting the inclusion criteria were analyzed in this study. The mapping results
indicate that several learning models dominate physical education, including
Cooperative Learning, Teaching Games for Understanding (TGfU), the Sport
Education Model (SEM), Teaching Personal and Social Responsibility (TPSR),
Project-Based Learning (PjBL), and technology-based approaches such as blended
learning and flipped learning. At the primary school level, game-based and
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collaborative models—particularly TGFU and Cooperative Learning—are effective
in improving fundamental motor skills, physical fitness, learning motivation, as well
as students' social and emotional development. Meanwhile, at the secondary school
level, SEM, TPSR, and technology-based models are more prevalent and contribute
to enhanced game performance, student engagement, independent learning, self-
regulation, and personal and social responsibility. The integration or hybridization
of multiple models shows a more balanced impact across the psychomotor, cognitive,
and affective domains. The effectiveness of physical education learning models relies
heavily on their alignment with the educational level, student characteristics, and
implementation contexts. These findings indicate the need for further development and
research regarding contextual hybrid learning models, as well as longitudinal studies
to assess the long-term impact of physical education learning on students' active
lifestyle habits.

Keywords: Physical Education, Learning Models, Primary School, Secondary
School.

PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani sebagai bagian integral dari sistem pendidikan yang berperan
penting dalam pengembangan peserta didik secara holistik, mencakup aspek fisik, kognitif,
sosial, dan afektif (Li & Zhang, 2024). Pendidikan jasmani tidak hanya berfungsi sebagai
sarana pengembangan kebugaran jasmani, tetapi juga sebagai wahana pembelajaran nilai,
sikap, dan keterampilan hidup yang relevan dengan kebutuhan abad ke-21 (Bahadir et al.,
2019). UNESCO menegaskan bahwa pendidikan jasmani yang berkualitas harus mampu
membekali peserta didik dengan literasi fisik, keterampilan sosial, serta kebiasaan hidup
aktif yang berkelanjutan sepanjang hayat (Xu et al., 2021). Oleh karena itu, pencapaian
tujuan pendidikan jasmani sangat ditentukan oleh kualitas proses pembelajaran yang
berlangsung di sekolah, khususnya melalui pendekatan dan model pembelajaran yang
digunakan oleh guru.

Pendidikan jasmani dilaksanakan secara berjenjang mulai dari primary school,
secondary school, dan high school dengan karakteristik perkembangan peserta didik,
tujuan pembelajaran, serta tuntutan kurikulum yang berbeda pada setiap jenjang (Dudley
etal., 2011; Osterlie et al., 2023). Perbedaan khususnya jenjang pendidikan antara primary
dan secondary school juga berdampak langsung pada cara implementasi model
pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah (Evangelio et al., 2018). Sehingga penerapan
satu model pembelajaran tidak dapat diseragamkan, melainkan perlu disesuaikan dengan
konteks perkembangan peserta didik dan orientasi pembelajaran pada masing-masing
jenjang pendidikan. Perbedaan tersebut tercermin dalam tujuan, strategi, tingkat
kompleksitas aktivitas, serta peran guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran

pendidikan jasmani.
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Jenjang primary school menerapkan model pembelajaran umumnya lebih penekanan
pada pengalaman belajar yang menyenangkan, eksploratif, dan berpusat pada
pengembangan keterampilan gerak dasar serta minat terhadap aktivitas fisik (Ortega-Zayas
etal., 2025; Valle-Muiioz et al., 2025). Model pembelajaran sering disederhanakan, bersifat
fleksibel, dan menyesuaikan dengan karakteristik perkembangan motorik, kognitif, serta
sosial peserta didik usia dini (Williams et al., 2019). Sebaliknya, pada jenjang secondary
school, implementasi model pembelajaran pendidikan jasmani cenderung lebih terstruktur
dan kompleks, dengan penckanan pada penguasaan keterampilan olahraga spesifik,
pemahaman konsep dan taktik permainan, serta pengembangan tanggung jawab personal
dan sosial peserta didik (Hollis et al., 2017; Zhou & Wang, 2019). Perbedaan tujuan
pembelajaran, tingkat kesiapan peserta didik, serta tuntutan kurikulum pada kedua jenjang
tersebut menyebabkan satu model pembelajaran yang sama dapat diimplementasikan
dengan pendekatan, strategi, dan hasil yang berbeda.

Perbedaan implementasi model pembelajaran pendidikan jasmani pada jenjang
primary dan secondary school dapat dijelaskan melalui teori perkembangan peserta didik,
khususnya teori perkembangan kognitif dan perkembangan motorik. Piaget (1952)
menyatakan bahwa peserta didik usia sekolah dasar umumnya berada pada tahap
preoperational dan concrete operational, yang membutuhkan pembelajaran bersifat
konkret, berbasis pengalaman langsung, serta eksplorasi aktivitas fisik. Sementara itu,
peserta didik pada jenjang sekolah menengah mulai memasuki tahap formal operational,
yang ditandai dengan kemampuan berpikir abstrak, logis, dan sistematis. Sejalan dengan
itu, teori perkembangan motorik menyatakan bahwa anak usia sekolah dasar masih berada
pada fase penguasaan keterampilan gerak dasar, sedangkan remaja telah mampu
mengembangkan keterampilan gerak yang lebih kompleks dan spesifik (Goodway &
Robinson, 2015). Perbedaan tahap perkembangan kognitif dan motorik ini menjadi dasar
bahwa model pembelajaran pendidikan jasmani harus disesuaikan dengan kesiapan,
kebutuhan, dan karakteristik peserta didik pada setiap jenjang pendidikan.

Constructivism learning theory memberikan landasan bahwa pembelajaran
merupakan proses aktif di mana peserta didik membangun pengetahuan melalui
pengalaman dan interaksi dengan lingkungan (Bada & Olusegun, 2015; Zajda, 2021). Teori
ini dikemukakan oleh Piaget (1952) melalui konstruktivisme kognitif dan dikembangkan
lebih lanjut oleh Vygotsky (1978) melalui konstruktivisme sosial, yang menekankan peran
interaksi sosial dan scaffolding dalam proses belajar. Dalam konteks pendidikan jasmani,

pendekatan konstruktivis mendorong penggunaan model pembelajaran yang berpusat pada
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peserta didik, namun dengan tingkat kemandirian dan tanggung jawab belajar yang berbeda
(Chang, 2020). Pada jenjang primary school, konstruktivisme diwujudkan melalui aktivitas
bermain, eksplorasi, dan pengalaman gerak yang bermakna (Chroéinin et al., 2023; Roberts
et al., 2019), sedangkan pada jenjang secondary school berkembang menjadi pembelajaran
berbasis pemecahan masalah, pengambilan keputusan, refleksi, serta penerapan konsep dan
strategi permainan (Breed et al., 2025)

Meningkatnya tuntutan terhadap kualitas pembelajaran pendidikan jasmani di
berbagai negara, perhatian para peneliti dan praktisi pendidikan semakin terarah pada
pentingnya penggunaan model pembelajaran yang sistematis, terstruktur, dan berorientasi
pada peserta didik (Uhlenbrock & Meier, 2021). Model pembelajaran dipandang sebagai
kerangka pedagogis yang mengintegrasikan tujuan, materi, metode, serta evaluasi
pembelajaran secara utuh, sehingga mampu menciptakan pengalaman belajar yang
bermakna (Ching & Roberts, 2020). Pemilihan model pembelajaran yang tepat diyakini
berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas pembelajaran pendidikan jasmani (Yang et
al., 2021), baik dalam aspek hasil belajar, keterlibatan peserta didik (Metzler, 2017),
maupun pengembangan nilai-nilai personal dan sosial (Pozo et al., 2018).

Berbagai model pembelajaran pendidikan jasmani telah dikembangkan dan diteliti
secara luas untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar peserta didik.
Beberapa model yang banyak dilaporkan antara lain Sport education, Teaching games for
understanding (TGfU), Cooperative learning, Teaching personal and social responsibility
(TPSR), serta Health-based physical education (Casey & Kirk, 2024). Penerapan model-
model tersebut berpotensi meningkatkan partisipasi peserta didik, motivasi belajar,
pemahaman taktik permainan, serta pengembangan nilai-nilai sosial dan moral dalam
pembelajaran pendidikan jasmani. Namun demikian, implementasi model pembelajaran
pendidikan jasmani sangat bervariasi, dipengaruhi oleh konteks sistem pendidikan
(Hernando-Garijo et al., 2021), kebijakan kurikulum (Zhang et al., 2021), karakteristik
peserta didik (Kirch et al., 2021), serta kompetensi dan pengalaman guru (Baumgartner,
2022).

Perkembangan ragam model pembelajaran pendidikan jasmani serta meningkatnya
jumlah penelitian di berbagai negara menjadikan kajian empiris mengenai efektivitas dan
penerapan model pembelajaran semakin beragam dan tersebar (Arufe-Giraldez et al.,
2023). Kajian tersebut umumnya menelaah satu model pembelajaran tertentu, dilakukan
pada jenjang pendidikan atau konteks sekolah yang spesifik, serta berfokus pada hasil

belajar tertentu seperti motivasi, keterampilan motorik, pemahaman taktik, atau aspek
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afektif peserta didik. Meskipun memberikan kontribusi penting terhadap pengembangan
ilmu pendidikan jasmani, kondisi ini menyebabkan pengetahuan mengenai model
pembelajaran pendidikan jasmani menjadi terfragmentasi dan sulit dipahami secara
menyeluruh, terutama jika ditinjau lintas jenjang pendidikan.

Hingga saat ini, masih terbatas kajian yang secara sistematis memetakan jenis,
karakteristik, tren penelitian, serta konteks penerapan berbagai model pembelajaran
pendidikan jasmani pada jenjang primary dan secondary school berdasarkan literatur
internasional. Keterbatasan tersebut menunjukkan adanya kebutuhan akan kajian
komprehensif yang mampu menyajikan gambaran luas mengenai lanskap penelitian model
pembelajaran pendidikan jasmani, termasuk model apa saja yang paling banyak diteliti,
pada jenjang pendidikan apa model tersebut diterapkan, serta area penelitian apa yang
masih kurang dieksplorasi. Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat kesenjangan penelitian
berupa belum adanya kajian komprehensif yang menyajikan pemetaan menyeluruh
mengenai model-model pembelajaran pendidikan jasmani yang telah diteliti dan
diimplementasikan pada jenjang primary dan secondary school. Oleh karena itu, penelitian
scoping review ini menjadi penting dan diperlukan untuk memetakan model pembelajaran
pendidikan jasmani, mengidentifikasi fokus dan kecenderungan penelitian, serta
menemukan area penelitian yang masih terbuka untuk dikaji lebih lanjut guna mendukung
pengembangan praktik pembelajaran pendidikan jasmani yang efektif dan kontekstual di
sekolah.

METODE

Scoping review merupakan pendekatan yang tepat untuk mengidentifikasi
karakteristik utama atau faktor-faktor yang berkaitan dengan suatu konsep, serta untuk
memetakan dan menganalisis kesenjangan dalam basis pengetahuan yang ada (Munn et al.,
2018). Mengingat keragaman model pembelajaran yang digunakan dalam pendidikan
jasmani di sekolah serta sifat penelitian yang masih tersebar dan terfragmentasi, pendekatan
scoping review dinilai sesuai untuk penelitian ini. Tujuan utama penelitian ini adalah
memetakan secara sistematis model-model pembelajaran pendidikan jasmani yang
diterapkan di sekolah, mengkaji karakteristik dan konteks penerapannya, serta
mengidentifikasi tren dan kesenjangan penelitian dalam literatur internasional.

Penelitian scoping review ini dilaksanakan dengan mengacu pada pedoman preferred
reporting items for systematic reviews and meta-analyses for scoping reviews (PRISMA-

ScR) bahwa pengembangan dari kerangka kerja scoping review (Tricco et al., 2018).
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Berdasarkan kerangka tersebut, proses metodologis penelitian ini terdiri atas lima tahapan
utama, yaitu: (1) perumusan pertanyaan penelitian, (2) identifikasi studi yang relevan, (3)
seleksi studi, (4) pemetaan dan pencatatan data (data charting), serta (5) pengelompokan,
peringkasan, dan pelaporan hasil. Setiap tahapan dijelaskan secara rinci untuk menjamin

transparansi dan keterpercayaan penelitian.

Mengidentifikasi Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan penelitian dirumuskan untuk memandu ruang lingkup dan fokus scoping
review sesuai dengan tujuan penelitian. Pertanyaan penelitian utama dalam studi ini adalah:

1) Model pembelajaran pendidikan jasmani apa saja yang telah dilaporkan dalam
penelitian berbasis sekolah?

2) Model pembelajaran pendidikan jasmani apa saja yang telah dilaporkan dalam
penelitian berbasis primary school?

3) Model pembelajaran pendidikan jasmani apa saja yang telah dilaporkan dalam
penelitian berbasis secondary school?

4) Dalam konteks pendidikan apa saja (misalnya jenjang sekolah, wilayah geografis,

dan desain penelitian) model pembelajaran tersebut diterapkan?

Mengidentifikasi Studi yang Relevan

Pencarian literatur dilakukan secara sistematis pada beberapa basis data internasional
yang relevan dengan bidang pendidikan jasmani, yaitu Scopus. Strategi pencarian
menggunakan kombinasi kata kunci dan operator Boolean yang berkaitan dengan
pendidikan jasmani dan model pembelajaran, seperti “physical education”, “learning
model”, “primary school”, serta “secondary school”. Pencarian dibatasi pada artikel jurnal
bereputasi (peer-reviewed) yang dipublikasikan dalam bahasa Inggris untuk menjamin
kualitas dan relevansi internasional studi yang disertakan. Dataset mencerminkan evolusi
penelitian di bidang ini selama 15 tahun, mulai dari publikasi tahun 2010 hingga Januari

2025, dengan tingkat kelengkapan data sebesar 78.31%.

Pemilihan Studi

Seluruh artikel yang diperoleh dari hasil pencarian diimpor ke dalam perangkat lunak
manajemen referensi untuk menghapus duplikasi. Studi yang berfokus pada olahraga
ekstrakurikuler, pendidikan, atau konteks non-sekolah dikecualikan. Proses seleksi studi
dilaporkan menggunakan diagram alur PRISMA-ScR Dari 141 yang diidentifikasi dalam

perncarian basis data. Berdasarkan pernyataan item pelaporan yang disarankan untuk
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ulasan sistematis dan Meta-Analisis (PRISMA) (Moher et al., 2015), proses seleksi studi
mencakup prosedur pencarian basis data, pencarian manual, penyaringan judul dan abstrak,
penyaringan teks lengkap, dan pemilihan artikel yang memenuhi syarat untuk dimasukkan.
Semua artikel yang berpotensi relevan melalui proses penyaringan dua tahap. Pertama,
artikel yang tidak relevan disingkirkan berdasarkan penyaringan judul dan abstrak, diikuti
dengan penyingkiran artikel yang tidak terkait berdasarkan penyaringan teks lengkap.
Kedua, semua penyingkiran dilakukan berdasarkan kriteria yang tercantum dalam Tabel 1.

Akhirnya disertakan untuk analisis lebih lanjut.

Pencatatan dan Pengumpulan Data

Ringkasan setiap studi dikembangkan berdasarkan indikator termasuk penulis, tahun
publikasi, lokasi negara, desain penelitian, metodologi, populasi studi dan ukuran sampel,
serta deskripsi singkat tentang hasil. Ini disajikan dalam Tabel 4. Selanjutnya, hasil dari
studi yang disertakan dianalisis lebih lanjut menggunakan strategi pengkodean dan

kategorisasi yang dijelaskan (Saldafia, 2021).

Tabel. 1 Kriteria inklusi dan eksklusi

Eksklusi

Inklusi

Penelitian yang berfokus pada Penelitian yang berfokus pada olahraga

pendidikan jasmani di lingkungan ekstrakurikuler atau konteks non-sekolah

sekolah

Studi yang menerapkan atau membahas  Studi yang hanya membahas aktivitas fisik

model pembelajaran pendidikan jasmani  tanpa kerangka model pembelajaran

secara eksplisit

Penelitian pada jenjang primary school

dan secondary school

Penelitian pada pendidikan early childhood

dan higher education

Artikel jurnal ilmiah bereputasi dan

peer-reviewed

Artikel berupa opini, editorial, laporan

kasus, tesis/disertasi, prosiding, dan buku

Artikel yang dipublikasikan dalam
bahasa Inggris

Artikel yang dipublikasikan dalam bahasa

selain Inggris

Artikel yang dipublikasikan pada rentang
waktu 2010-Januari 2025

Artikel di luar rentang waktu yang

ditetapkan

Penelitian dengan teks lengkap (full text)
yang dapat diakses

Artikel dengan teks lengkap tidak tersedia
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ldertification

Screening

Included

Identification of new studies via databases and registers

Records removed before screening:
Records identified from: Duplicate records (n = 5)
Databases (n = 130) ——m= Records marked as ineligible by automation
Registers (n = 11) tools (n=3)
Records removed for other reasons (n=2)
Records screened Records excluded
(n= 131] (n= 52]
Reports sought for retrieval Reports not retrieved
(n= ?:I (n= 11]
Reports excluded:
Bibliometrics (n = 2)
o Repart (n = 3)
Reports as,'?ﬁs:s%ql :Ifi:ur eligibility Book (n = 7)
_ Sample is not suitable (n = 12)
Other than English (n = 4)
Mon-formal education (n = 8)
h |
Mew studies included in review
(n= 25]
Reports of new included studies
(n= 25]
Gambar 1. Diagram Alur proses seleksi studi PRISMA
HASIL

Ringkasan 25 studi empiris yang dianalisis dalam scoping review ini, yang
dipublikasikan pada rentang tahun 2010-2025 dan berasal dari berbagai konteks negara,
seperti Inggris pada tabel 3, Spanyol, Taiwan, Indonesia, China, Norwegia, hingga Selandia
Baru. Secara umum, studi-studi tersebut menunjukkan keragaman desain penelitian,

meliputi penelitian kualitatif (misalnya action research, studi fenomenologis, dan
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longitudinal), kuantitatif (quasi-experimental, cross-sectional, SEM), metode campuran,

serta penelitian pengembangan (R&D). Model pembelajaran pendidikan jasmani yang

dikaji mencakup antara lain Cooperative learning, Sport education, Teaching games for

understanding (TGfU), Project-based learning (PjBL), Teaching personal and social

responsibility (TPSR), Blended learning, dan Hybrid model. Dari sisi kualitas publikasi,

sebagian besar artikel diterbitkan pada jurnal bereputasi internasional dengan peringkat Q1

hingga Q3, dengan dominasi jurnal Q1 pada bidang pedagogi pendidikan jasmani. Temuan

ini menegaskan bahwa penelitian tentang model pembelajaran pendidikan jasmani pada

jenjang primary dan secondary school telah berkembang secara metodologis dan geografis,

namun masih menunjukkan variasi fokus dan pendekatan yang membuka peluang

identifikasi tren serta kesenjangan penelitian lebih lanjut.

Tabel 2. Karakteristik Studi yang Disertakan dalam Scoping Review

Code Authors Years/Country Research Desain/Methodology  Journal/Rangking
Location

Al (Bodsworth 2017 / United  Action Research dengan Physical Education and
& Goodyear, Kingdom pendekatan kualitatif Sport Pedagogy / Q1
2017)

A2 (Goodyear et 2014 /Inggris  Kualitatif — Action Research / Sport, Education and
al., 2014) (United Practitioner Inquiry Society / Q1

Kingdom)

A3 (Pan et al., 2019 / Taiwan  Quasi-experimental design Sustainability / Q2

2019) dengan pretest—posttest control
group

A4 (Lindgren & 2019/ Swedia Case-oriented qualitative study  Physical Education and
Barker, 2019) (multiple descriptive cases). Sport Pedagogy / Q1

A5 (Baena- 2018/ Kuantitatif — Structural Sustainability / Q1
Extremeraet Spanyol Equation Modeling (SEM)
al., 2018)

A6 (Mubhtar et 2020/ Mixed-method research dengan  International Journal of
al., 2020) Indonesia pendekatan Research & Human Movement and

Development (R&D) Sports Sciences / Q3

A7 (Lin et al., 2023 / Taiwan  Quasi-experimental dengan dua  Smart Learning

2023) kelompok Environments / Q1
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A8 (Petrusic & 2021/ Observational / evaluative study.  CEPS Journal / Q3
Stemberger, Slovenia
2021)
A9 (Jiang et al.,, 2023 /China  Quasi-experimental, pre-test and  Sustainability / Q1
2023) post-test design; 3 conditions.
A10 (Evangelioet 2022/ Spain Deskriptif / Studi konsep dan Journal of Physical
al., 2021) implementasi. Education, Recreation &
Dance / Q3
All  (Ledénetal., 2022/ Spain Cross-sectional / Correlational Psicologia Educativa | Q2
2023) Study
A12  (Juliantine et 2022/ Quasi-experimental, multiple Annals of Applied Sport
al., 2022) Indonesia treatment and control design Science / Q3
Al13  (Santoso et 2024/ Experimental research; quasi- Physical Education
al., 2024) Indonesia experimental design Theory and Methodology
/ Q3
Al14  (Rivera-Pérez 2020/ Spain Cross-sectional study International Journal of
et al., 2020) Environmental Research
and Public Health
(JERPH) / Q2
Al15 (Gil-Ariaset 2022/ Spain Qualitative study; semistructured Journal of Teaching in
al., 2022) interviews; descriptive Physical Education / Q1
phenomenological approach
Al6  (Castle & 2024 / United  Experimental design; short-term  Children / Q2
Howells, Kingdom case study with control and
2024) experimental groups
Al17  (Kleppan 2025/ Longitudinal qualitative study Physical Education and
Flaat et al., Norway Sport Pedagogy / Q1
2025)
Al18  (Priyohutomo 2025/ Descriptive quantitative study Physical Education
& Sridadi, Indonesia Theory and Methodology
2025) / Q3
A19  (Golikovaet 2022/ Kuantitatif dengan desain quasi-  Journal of Siberian
al., 2023) Russian experimental Federal University.
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Humanities & Social

Sciences | Q2
A20  (Duprietal, 2024/ Quasi-experimental dengan Retos: Nuevas Tendencias
2024) Indonesia desain Nonequivalent Control en Educacion Fisica,
Group Design; Deporte y Recreacion /
Q3
A21  (Powelletal,, 2015/United Quasi-experimental non- Preventive Medicine
2016) Kingdom equivalent group design dengan  Reports / Q2
pendekatan mixed methods
A22 (Coccaetal, 2020/Mexico Quasi-experimental design International Journal of
2020) & Austria dengan pembagian experimental  Environmental Research
group dan control group and Public Health
(IJERPH) / Q1
A23  (Fizietal, 2023/ Research and Development Pedagogy of Physical
2023) Indonesia (R&D) Culture and Sports | Q2
A24  (Gobbietal, 2024/Italy & Quasi-experimental design with  Physical Education and
2024) Germany control and experimental groups  Sport Pedagogy / Q1
A25  (Gordon, 2010 / New Studi kualitatif (constructivist Journal of Teaching in
2010) Zealand paradigm) Physical Education
(JTPE)/ Q1

Rangkuman karakteristik implementasi model pembelajaran pendidikan jasmani

berdasarkan jenjang sekolah pada table 4, jenis model pembelajaran, ukuran sampel, dan
luaran (outcomes) yang dilaporkan dalam 25 studi terpilih. Pada jenjang secondary school,
model yang paling banyak diteliti meliputi Cooperative learning, Teaching personal and
social responsibility (TPSR), Sport education, blended learning, Flipped learning, serta
berbagai pendekatan berbasis teknologi dan multi-model. Luaran yang dominan pada
jenjang ini mencakup peningkatan keterlibatan peserta didik, motivasi, tanggung jawab
personal dan sosial, performa permainan, kompetensi kognitif, serta pengembangan
disposisi belajar jangka panjang. Sementara itu, pada jenjang primary school, penelitian
lebih banyak berfokus pada model Teaching games for understanding (TGfU), Cooperative
learning, Game-based learning, Project-based learning, TPSR, dan model hibrid, dengan

luaran utama berupa peningkatan keterampilan motorik dasar, kebugaran jasmani, karakter,
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kerja sama, motivasi, kompetensi diri, dan hasil belajar afektif. Secara keseluruhan, temuan
pada tabel ini menunjukkan bahwa model pembelajaran pendidikan jasmani tidak hanya
berdampak pada domain psikomotor, tetapi juga secara konsisten berkontribusi pada
pengembangan kognitif, sosial, afektif, dan nilai-nilai karakter peserta didik, dengan variasi

fokus dan pendekatan yang berbeda antara jenjang primary dan secondary school.

Tabel 3. Karakteristik Model Pembelajaran

Code

Status Model Sample Outcome
School Size

Al

Secondary Cooperative 36 peserta  Barriers:  ketidakbiasaan  peserta  didik

School learning didik menggunakan  teknologi  untuk  belajar,
ekspektasi belajar peserta didik, kerja kelompok
yang kurang efektif, pembatasan teknologi oleh
sekolah, serta kebaruan model Cooperative
learning dan iPad. Facilitators: action research,
refleksi berkelanjutan, kolaborasi guru—peserta
didik, dan adaptasi pedagogis.
Temuan menantang asumsi “digital natives”;
peserta didik tetap membutuhkan waktu dan
scaffolding untuk menggunakan teknologi

secara pedagogis.

A2

Secondary Cooperative 2 kelas Cooperative learning yang dipadukan dengan
School learning Year 10 teknologi meningkatkan keterlibatan
(usia 14—15 (engagement) peserta didik perempuan dalam
tahun), domain sosial dan kognitif.
secondary  Peran coach dan camerawoman menjadi kunci
school dalam meningkatkan partisipasi.
Peserta didik non-sporty lebih terlibat ketika
tuntutan fisik dikurangi sementara (“hide
behind the camera™).
Keterlibatan fisik muncul secara bertahap
setelah kepercayaan diri sosial dan kognitif

terbentuk.
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Menantang pendekatan tradisional PE yang

terlalu berfokus pada performa motorik.

A3 Secondary Hybrid / Total 133 TPSR—-SEM menghasilkan peningkatan yang
School Integrated peserta lebih besar dibanding TPSR-TTM pada: 1)
Model: - didik - sport  self-efficacy 2) sport passion 3)
Teaching Eksperimen responsibility  (effort,  cooperation,  self-
personal and (TPSR- direction) 4) game performance.
social SEM): 75 Efek paling kuat terdapat pada game
responsibility peserta performance.
- Sport didik - Integrasi TPSR mampu menekan dampak
education Kontrol negatif  kompetisi dalam SEM  dan
- Traditional (TPSR- meningkatkan domain kognitif, psikomotor,
Teaching Model TTM): 58 serta afektif.
(TT™M) peserta
didik
A4 Secondary Movement- 1 kelas Teridentifikasi perkembangan disposisi gerak
School Oriented secondary  (movement dispositions) peserta didik,
Practising school meliputi: (1) cara bergerak, (2) pendekatan
Model (MPM).  (Grade 9) terhadap latihan dan performa, (3) cara peserta
Model yang didik memahami dan mendeskripsikan diri serta
pedagogis mengikuti ~ pembelajarannya.
berbasis praktik 10 sesi Perkembangan bersifat personal, individual,
gerak, disposisi, pembelajar tidak selalu tampak secara langsung, dan
dan an berbasis  bergantung pada waktu.
pembelajaran MPM Pembelajaran melalui MPM menekankan
jangka panjang, ketekunan, eksplorasi, refleksi, dan makna
berlandaskan personal, bukan semata peningkatan performa
filsafat Peter motorik yang terukur.
Sloterdijk
A5 Secondary CLIL-PE 758 peserta  Autonomy adalah prediktor terbaik motivasi
School (Content and didik intrinsic
Language secondary ~ Motivasi intrinsik menjadi prediktor utama
Integrated school (347 kepuasan/fun dalam bilingual PE.
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Learning in laki-laki, Boredom berkorelasi negatif dengan hampir

Physical 411 semua variable.

Education) perempuan) Motivasi intrinsik mendukung partisipasi aktif,
pengurangan kecemasan, dan pembelajaran
bahasa yang lebih efektif.

Motivasi  ekstrinsik  tidak ~ memprediksi
kepuasan/fun
A6 Primary Character 200 peserta Guru PJOK  belum memiliki model
School Development- didik SD pembelajaran karakter yang jelas.

based Physical ~ dan 30 guru Ditemukan 9  karakter = yang  perlu

Education dari dikembangkan: respect, responsibility, caring,

Learning Model  berbagai honest, fair, civilized, confident, togetherness,

(INTEGRATED  sekolah di  religious.

Model) —model Jawa Barat Dikembangkan 10 langkah pembelajaran

pembelajaran Integrated: Introduction, Narrative, Test/Pre-

PJOK berbasis test, Education, Growth, Repetition, Action and

pengembangan Analysis, Training, Evaluation, Doing.

karakter melalui Implementasi model [Infegrated terbukti

10 fase kegiatan menumbuhkan 9 karakter pada 90% peserta

yang sistematis didik.

dan terintegrasi Pembelajaran PJOK dapat mengembangkan
karakter positif peserta didik secara efektif

A7 Secondary Multiple 46 peserta  Kelompok eksperimen dengan WISER model
School Feedback di menunjukkan peningkatan signifikan dalam

WISER Model: experiment keterampilan badminton (clear dan smash)

mengombinasik  al group, 50 dibanding control.

an visual peserta di Multiple feedback (visual, informasi, verbal)

feedback control lebih efektif untuk peserta dengan level awal

(video), group (total rendah.

informasi 96 peserta) Model membantu koordinasi bahu, siku, dan

feedback pergelangan tangan serta meningkatkan

(movement efektivitas belajar.

detection
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system), dan

verbal guidance

Model membantu guru mengurangi beban
pengajaran dan memberikan feedback Ilebih

objektif

A8 Secondary Flipped learning 33 Flipped learning model paling efektif —
School (paling efektif).  pelajaran peserta didik lebih aktif, terlibat dengan ide
Flipped learning PE jarak sendiri.
interaktif jauh, 198 Flipped learning versi interaktif (dengan tugas
(dengan tugas & peserta dan game) cukup efektif.
games). didik Kombinasi frontal teaching online dengan
station work dan frontal teaching — efektifitas
menengah.
Independent work paling tidak efektif.
Catatan: Flipped learning membutuhkan waktu
guru lebih banyak untuk persiapan
A9 Secondary Cooperative 72 in- CLS > CL > DI dalam peningkatan
School learning (CL), service PE  performance, PCK, dan teaching self-efficacy.
CL with teachers, CL dan CLS efektif dalam meningkatkan
Scaffolding secondary  motivasi, keterampilan, dan pengetahuan
(CLS), dan school praktis guru PE.
Direct CLS dengan scaffolding membantu guru
Instruction (D1); menyiapkan demonstrasi gerakan dasar lebih
CLS baik
menggunakan
Jigsaw +
scaffolding
A10  Primary Hybridisasi dari: Peserta Menjelaskan cara menggabungkan tiga model
School * Sport didik kelas  pembelajaran PE untuk mencapai tujuan
education * 5&6 pedagogis dan Kesehatan.
Cooperative Memberikan panduan bagi guru untuk
learning mengimplementasikan ~ hybridisasi  model
* Health-based pembelajaran.

physical

education

Fokus pada promosi partisipasi, kolaborasi, dan

kesehatan peserta didik
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All  Secondary Cooperative N =620 Tingkat kerja sama peserta didik di kelas
School learning (CL) peserta berhubungan  positif dengan academic
dengan fokus didik, performance.
pada interaksi 55.5% Emosi positif (confidence, pride, enjoyment,
kelompok, perempuan, calmness) menjadi mediator signifikan antara
pengembangan  usia rata- kerja sama dan prestasi akademik.
emosi positif, rata 13.01 + Emosi negatif terkait dengan kerja sama tetapi
dan peningkatan 2.10 tahun  tidak secara signifikan memengaruhi prestasi
prestasi akademik.
akademik Cooperative learning terbukti mendukung
suasana belajar yang positif dan prestasi
akademik
Al12  Secondary Inquiry N=90 Tidak ada perbedaan signifikan dalam
School Learning Model peserta peningkatan kreativitas antara inquiry dan
dan Discovery didik, discovery model (p = 0.066).
learning Model  dibagi 3 Kedua model eksperimen lebih efektif
(student- kelompok:  meningkatkan kreativitas dibandingkan kelas
centered, 2 kelompok konvensional (p = 0.001).
berbasis eksperimen Inquiry model sedikit lebih  efektif
eksplorasi dan (inquiry dibandingkan discovery model saat
kebebasan dan dibandingkan dengan kontrol
belajar) discovery
model) dan
1 kontrol
(30 peserta
didik per
kelompok)
Al13  Primary Teaching Game 46 peserta  PBL  secara  signifikan = meningkatkan
School for didik SD keterampilan fundamental sepak bola (p <
Understanding (23 peserta  0.05).
(TGfU) dan didik TGfU  secara  signifikan  meningkatkan
Problem-based  menerima  keterampilan fundamental sepak bola (p <
learning (PBL)  PBL, 23 0.05).
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peserta Perbedaan signifikan antara PBL dan TGfU,
didik dengan TGfU lebih unggul (selisih 10.69 poin).
menerima  Kedua model efektif ~ meningkatkan
TGfU) keterampilan teknis dan motivasi peserta didik
Al4  Primary Cooperative Total 1332  Hubungan positif signifikan antara CL dan EI di
School learning (CL), peserta semua jenjang pendidikan.
dengan struktur  didik, usia =~ Kelas dengan tingkat kerja sama tinggi
dasar: student 10-20 memiliki tingkat EI lebih tinggi.
team tahun (682  Penggunaan CL lebih tinggi pada primary
achievement laki-laki, education dibanding SED dan BA.
divisions 650 Disarankan agar guru di SED dan BA
(STAD) dan perempuan) meningkatkan  penggunaan CL  untuk
jigsaw mendukung EI dan hasil belajar afektif
classroom
Al15  Primary Hybrid Sport 50 peserta  Lingkungan belajar yang mendukung motivasi,
School education, didik keterlibatan, dan otonomi peserta didik.
Cooperative (Mage = Peningkatan keterampilan teknis-taktis,
learning (SE- 10.52 keterampilan kerjasama, dan pembelajaran
CL); gabungan  0.39)dan 1  sosial.
unit Sport guru (36 Tantangan guru dalam menerapkan model
education dan tahun) hybrid.
Cooperative Hybrid model mendorong pengalaman olahraga
learning dalam autentik yang komprehensif di semua domain
24 pelajaran pembelajaran
Al6  Primary 97 children (51 97 children = Anak-anak menunjukkan peningkatan dan
School boys, 46 girls), (51 boys, menikmati pelajaran Pendidikan Jasmani (PE)
aged 67 years 46 girls), paling baik ketika target individual yang rendah
(primary school) aged 6-7 atau menengah ditetapkan.
years Persepsi kompetensi menurun ketika tidak ada
(primary target (kelompok kontrol).
school) Tantangan kompetitif yang dipersonalisasi

meningkatkan  kesenangan dan persepsi

kompetensi.
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Penekanan pada pemahaman efektivitas diri

dan motivasi setiap anak.

Al17  Secondary Models-based 24 peserta  Peserta  didik  merasakan  lingkungan
School Practice (MbP):  didik usia pembelajaran yang holistik dan berorientasi

1. Teaching 13-15 pada pembelajaran, tidak hanya keterampilan
personal and tahun fisik.
social Peserta didik mengembangkan autonomi,
responsibility tanggung jawab, kepercayaan, dan kemampuan
(TPSR). pengambilan keputusan.
2. Teaching Pengalaman  belajar  berlangsung secara
Games berkelanjutan dan lintas domain: fisik, kognitif,
Approach sosial, kreatif, dan etis.
(TGA). Multi-model MbP memungkinkan peserta didik
3. Sport menginternalisasi nilai seperti keadilan, inklusi,
education (SE). kerja sama, dan berpikir kritis
4. Fitness and
Wellness
Education.
5. Outdoor
Education.

A18  Primary Project-based 28 guru Guru PJOK secara umum memiliki persepsi
dan learning (PjBL); PJOK positif terhadap PjBL (SD 82%, SMP 78%,
Secondary fokus pada (terdiri dari  SMA 75%)).

School pembelajaran guru Pemahaman konsep PjBL tinggi (93%).
berbasis proyek, primary Implementasi dan eksekusi PjBL masih
kolaborasi, dan terbatas, terutama pada beberapa mata pelajaran
investigasi, dan  secondary)  seperti permainan tim (68%).

pengembangan
produk/kreasi
oleh peserta
didik.

Tantangan utama: keterbatasan fasilitas dan
infrastruktur, kurangnya pemahaman guru
dalam implementasi, keterbatasan waktu, dan
faktor geografis (sekolah terpencil).

Disarankan: pelatihan guru, perbaikan fasilitas,

dan penyesuaian manajemen waktu

98


https://journal.upgripnk.ac.id/index.php/olahraga

p-ISSN: 2089-2829
e-ISSN: 2407-1528

Jurnal Pendidikan Olahraga
Vol 15, No.1 Juni 2026

https://journal.upgripnk.ac.id/index.php/olahraga Hal. 81-113
A19  Secondary Blended Secondary  Terjadi  peningkatan signifikan ~ pada
School learning school pengetahuan PJOK (15-21%), kemandirian
(Flipped (SMP) belajar, dan aktivitas peserta didik; blended
Classroom dan learning efektif diterapkan dalam pembelajaran
Station PJOK
Rotation)
A20  Secondary Problem-based 68 peserta = Model Problem-based learning (PBL) dan
School learning (PBL)  didik kelas  Discovery  learning  (DL)  berpengaruh
dan Discovery X signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis;
learning (DL) PBL lebih efektif dibandingkan DL; peserta
didik perempuan menunjukkan keterampilan
berpikir kritis lebih tinggi dibandingkan peserta
didik laki-laki
A21  Primary SHARP Tahun 3 &  Peningkatan MVPA (Moderate to Vigorous
School Principles 4 (umur 7- Physical Activity) sebesar 30% di sekolah
Model: strategi 9 tahun) - intervensi.
intervensi Baseline: Waktu aktivitas fisik aktif (VPA) meningkat
pedagogis untuk 111 - Post-  signifikan di intervensi.
meningkatkan interventio  Paradigm shift pada cara berpikir guru tentang
MVPA dan n: 95 pembelajaran PE. Pengembangan pedagogi
keterlibatan guru dalam meningkatkan active learning time
aktif peserta peserta didik
didik dalam PE
A22  Primary Teaching games 188 peserta Kelompok TGfU menunjukkan peningkatan
School for didik (100  signifikan dibanding kontrol pada:
understanding.  laki-laki, — Fleksibilitas, kekuatan otot perut, kecepatan
Model 88 (p<0.001)
pedagogis perempuan; — Handgrip (p = 0.002)
berpusat pada usia 10.22  — Power tungkai bawah (p = 0.032)
peserta didik +0.76 — Kebugaran kardiorespirasi (p = 0.048).
berbasis tahun)
permainan
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TG1U efektif meningkatkan kebugaran jasmani

secara komprehensif, tidak hanya domain

kognitif
A23  Primary Game-based 46 peserta ~ Model pembelajaran berbasis permainan efektif
School learning Model  didik kelas  meningkatkan:
atas (usia — Keterampilan motorik (p = 0.000 < 0.05)
10-12 — Kerja sama (p = 0.000 < 0.05)
tahun) — Disiplin (p = 0.000 < 0.05).
Model dinyatakan valid dan reliabel serta layak
digunakan dalam pembelajaran PJOK
A24  Primary Teaching 105 peserta  Kelompok intervensi menunjukkan perbaikan
School personal and didik kelas  yang signifikan seiring waktu dalam hal sikap,
social lima kepercayaan diri, niat untuk inklusi, dan
responsibility perilaku prosocial (p < 0,001).
(TPSR) yang Efektivitas lebih tinggi pada peserta didik yang
terintegrasi sebelumnya sudah familiar dengan teman
dalam proyek sebaya yang memiliki disabilitas.
olahraga Proyek olahraga Paralimpiade berbasis TPSR
Paralimpiade mendukung pendidikan inklusif dan hasil
psikososial yang positif
A25  Secondary Responsibility Kesluruhan Implementasi Responsibility Model berhasil
School Model / peserta menciptakan kelas PE yang lebih positif,
Teaching didik pada  suportif, dan berperilaku baik.
personal and program Mayoritas  peserta  didik  menunjukkan
social secondary  peningkatan pemahaman dan praktik tanggung
responsibility school pada  jawab personal dan sosial.

1 sekolah

Transfer pembelajaran ke konteks di luar PE
masih terbatas (tanggung jawab dipahami

terutama dalam konteks kelas PE)

Instrumen penelitian yang digunakan dalam 25 studi terpilih untuk mengkaji

implementasi dan dampak model pembelajaran pendidikan jasmani pada jenjang primary

dan secondary school pada tabel 4. Secara umum, instrumen yang digunakan menunjukkan
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keragaman pendekatan metodologis, meliputi instrumen kualitatif (wawancara, focus
group discussions, observasi kelas, jurnal reflektif, dan analisis dokumen), instrumen
kuantitatif (kuesioner motivasi, tanggung jawab, kreativitas, keterampilan berpikir kritis,
kebugaran jasmani, dan performa permainan), serta kombinasi keduanya dalam desain
mixed methods. Beberapa studi juga memanfaatkan teknologi dan alat objektif, seperti
accelerometer, sistem deteksi gerak, SOFIT, dan tes kebugaran standar (Eurofif). Temuan
ini menunjukkan bahwa penelitian model pembelajaran pendidikan jasmani tidak hanya
mengandalkan persepsi subjektif, tetapi juga mengintegrasikan pengukuran objektif untuk
menangkap luaran pembelajaran secara komprehensif pada domain psikomotor, kognitif,

afektif, dan sosial.

Tabel 4. Instrumen Penelitian yang Digunakan dalam Studi Terpilih

Code Instrument

Al Focus group interviews dengan peserta didik. Refleksi guru (teacher-researcher reflections).

Observasi kolega (peer observation)

A2 Jurnal reflektif guru. Post-lesson teacher analysis tool. Wawancara peserta didik. Analisis

video/film hasil kerja kelompok (learning teams’ movies)

A3 Kuesioner sport self-efficacy. Kuesioner sport passion (harmonious & obsessive passion).
Skala responsibility (self-direction, effort, cooperation). Instrumen penilaian game

performance

A4 Observasi pembelajaran. Focus group interviews. Teks/refleksi tertulis peserta didik (analisis

dipandu teori knowing and dispositions dari Gilbert Ryle)

A5 Scale of Psychological Basic Needs. Perceived Locus of Causality (PLOC). Bilingual Scale
Satisfaction Instrument (SSI-PE).

A6 Kuesioner. Observasi kelas. Wawancara. Dokumentasi pembelajaran

A7 Movement detection system berbasis wearable technology.

A8 Accelerometers. Observasi. Dokumentasi pelaksanaan kelas jarak jauh

A9 Pre- and post-tests untuk mengukur. SCK (Specialized Content Knowledge). PCK
(Pedagogical Content Knowledge). Skills dan teaching self-efficacy.

A10  fokus pada deskripsi praktik, strategi hybridisasi, dan rekomendasi untuk guru

A1l  Kuesioner persepsi peserta didik tentang tingkat kerja sama (cooperation) di kelas dan emosi
positif/negatif (confidence, pride, enjoyment, calmness, shame, hopelessness, anxiety,

boredom)

A12  Kuesioner kreativitas yang diisi melalui Google Form sebelum dan sesudah perlakuan
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Al13  Penilaian keterampilan fundamental sepak bola (kicking, dribbling, controlling, passing,

shooting) melalui pre-test dan post-test

Al14  Cooperative learning Questionnaire (CLQ). Emotional Intelligence Questionnaire in

Physical Education (EIQPE)

A15  Semistructured interviews dengan guru dan peserta didik; analisis tematik untuk data

kualitatif

Al16  Post-session questionnaire assessing enjoyment levels and perceived competency

Al17  Wawancara kelompok fokus (focus group interviews)

A18  Structured dan unstructured questionnaires

A19  Tes pengetahuan (18 soal); lembar expert assessment (aktivitas dan kemandirian); angket self-

assessment peserta didik

A20  Critical thinking skills questionnaire

A21  SOFIT (System for Observing Fitness and Instruction Time)

A22  Eurofit Test Battery

A23  Instrumen penilaian keterampilan motorik. Lembar observasi kerja sama. Lembar observasi

disiplin.

A24  Pre- and post-intervention questionnaire measuring

A25  Wawancara (interviews). Observasi kelas. Self-assessment peserta didik

Dari 25 studi yang ditinjau, enam studi meneliti penerapan Cooperative Learning (CL)
pada pendidikan jasmani di jenjang primary dan secondary school (A1, A2, A9, All, Al4,
A15). Hasil menunjukkan bahwa pada secondary school, CL. meningkatkan keterlibatan
peserta didik, emosi positif, kerja sama, prestasi akademik, dan pedagogical content
knowledge guru. Pada primary school, CL berkontribusi pada kecerdasan emosional,
empati, kerja sama, dan motivasi belajar peserta didik. Teaching games for understanding
(TG1U) diteliti dalam tiga studi (A13, A22, A19) dan efektif meningkatkan keterampilan
motorik fundamental, kebugaran jasmani, pemahaman taktik permainan, dan motivasi
belajar peserta didik, terutama pada primary school, dengan hasil lebih unggul
dibandingkan Problem-based learning dalam aspek teknis. Sport education model (SEM)
diteliti pada empat studi (A3, A10, A15, A17), menunjukkan peningkatan performa
permainan, keterlibatan peserta didik, dan pengalaman olahraga autentik, terutama pada
secondary school. Integrasi SEM dengan TPSR atau Cooperative learning menunjukkan

dampak seimbang pada aspek psikomotor, kognitif, dan afektif. Lima studi mengenai
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Teaching personal and social responsibility (TPSR) (A3, A17, A24, A25, A18) melaporkan
pengembangan tanggung jawab personal, perilaku prososial, dan nilai moral pada primary
dan secondary school. Dua studi mengenai Project-based learning (PjBL) (A13, A18)
menunjukkan peningkatan keterampilan motorik, motivasi belajar, kolaborasi, dan
kreativitas, meskipun implementasinya masih terbatas oleh waktu, fasilitas, dan
pemahaman guru. Tiga studi terkait Blended learning dan Flipped learning (A8, A19, A21)
menunjukkan peningkatan keterlibatan, kemandirian belajar, pengetahuan, aktivitas
belajar, dan regulasi diri peserta didik pada secondary school. Beberapa studi juga meneliti
model inovatif seperti Game-based learning, SHARP principles, Movement-oriented
practising model, Inquiry, dan Discovery learning (A4, A12, A16, A20, A21, A23), yang
berkontribusi positif terhadap aktivitas fisik, keterampilan motorik, kreativitas,

keterampilan berpikir kritis, dan disposisi belajar jangka panjang peserta didik.

PEMBAHASAN

Sintesis temuan penelitian berdasarkan model pembelajaran pendidikan jasmani yang
diidentifikasi dalam 25 studi terpilih, dengan menekankan jumlah studi, jenjang
pendidikan, dan luaran pembelajaran yang dilaporkan. Beberapa tema model pembalajaran

sebagai berikut.

Cooperative Learning (CL)

Model ini diterapkan pada jenjang primary dan secondary school, baik sebagai model
tunggal maupun dikombinasikan dengan pendekatan lain. Pada jenjang secondary school,
Cooperative learning terbukti meningkatkan keterlibatan peserta didik, emosi positif, kerja
sama, serta prestasi akademik dan pedagogical content knowledge guru. Sementara itu,
pada jenjang primary school, Cooperative learning berkontribusi pada pengembangan
kecerdasan emosional, empati, kerja sama, dan motivasi belajar peserta didik. Secara
keseluruhan, Cooperative learning menunjukkan dampak yang konsisten pada domain
sosial dan afektif, dengan variasi implementasi yang bergantung pada konteks dan kesiapan
guru. Model Cooperative learning merupakan salah satu model pembelajaran yang paling
banyak diteliti dan diterapkan baik pada jenjang primary maupun secondary school.
Temuan dari berbagai studi menunjukkan bahwa CL secara konsisten berkontribusi positif
terhadap pengembangan keterampilan sosial, kerja sama, regulasi emosi, serta keterlibatan
peserta didik dalam pembelajaran pendidikan jasmani (Bodsworth & Goodyear, 2017,
Goodyear et al., 2014; Rivera-Pérez et al., 2020). Pada jenjang secondary school,
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Cooperative learning sering dikombinasikan dengan teknologi digital, seperti penggunaan
video, iPad, atau peran khusus dalam tim (misalnya coach dan camerawoman), yang
terbukti meningkatkan keterlibatan sosial dan kognitif peserta didik, khususnya peserta
didik perempuan dan peserta didik non-sporty (Goodyear et al., 2014). Namun, beberapa
studi juga mengidentifikasi tantangan implementasi CL, seperti ketidakbiasaan peserta
didik menggunakan teknologi secara pedagogis, kerja kelompok yang kurang efektif, serta
keterbatasan kebijakan sekolah terkait penggunaan teknologi (Bodsworth & Goodyear,
2017). Temuan ini menegaskan bahwa Cooperative learning membutuhkan scaffolding
yang memadai dan adaptasi pedagogis agar dapat berjalan optimal. Pada jenjang primary
school, Cooperative learning terbukti efektif dalam mengembangkan kecerdasan
emosional, empati, dan tanggung jawab sosial peserta didik (Rivera-Pérez et al., 2020).
Lingkungan belajar yang kolaboratif membantu peserta didik usia sekolah dasar
mengembangkan keterampilan sosial dasar yang menjadi fondasi bagi pembelajaran
pendidikan jasmani di jenjang berikutnya. Secara keseluruhan, Cooperative learning
menunjukkan fleksibilitas tinggi dan relevansi lintas jenjang, namun keberhasilannya
sangat bergantung pada kompetensi guru dalam mengelola dinamika kelompok dan

struktur pembelajaran.

Teaching Games for Understanding (TGfU)

Model ini lebih dominan diterapkan pada jenjang primary school. Temuan ini
menegaskan bahwa TGfU sangat sesuai dengan karakteristik perkembangan peserta didik
usia sekolah dasar yang membutuhkan pembelajaran berbasis permainan dan pengalaman
langsung. Teaching games for understanding (TGfU) banyak diterapkan terutama pada
jenjang primary school, dengan fokus pada pembelajaran berbasis permainan yang
menekankan pemahaman taktik, pengambilan keputusan, dan keterlibatan aktif peserta
didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa TGfU efektif meningkatkan keterampilan
motorik fundamental, kebugaran jasmani, serta motivasi belajar peserta didik (Cocca et al.,
2020; Santoso et al., 2024). Pada konteks primary school, TGfU memberikan pengalaman
belajar yang bermakna karena sesuai dengan karakteristik perkembangan kognitif dan
motorik peserta didik yang masih berada pada tahap operasional konkret. Pembelajaran
berbasis permainan memungkinkan peserta didik belajar melalui eksplorasi, pemecahan
masalah sederhana, dan interaksi sosial, sehingga mendukung pendekatan konstruktivis
dalam pendidikan jasmani. Selain itu, TGfU terbukti mampu meningkatkan komponen

kebugaran jasmani seperti kekuatan, kecepatan, dan kebugaran kardiorespirasi secara
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signifikan (Cocca et al., 2020). Dibandingkan dengan Problem-based learning, TGfU
menunjukkan keunggulan dalam meningkatkan keterampilan teknis sepak bola pada
peserta didik sekolah dasar (Santoso et al., 2024). Hal ini mengindikasikan bahwa TGfU
sangat cocok diterapkan pada jenjang primary school karena menyeimbangkan aspek

kognitif, psikomotor, dan afektif dalam satu kerangka pedagogis yang utuh.

Sport Education Model (SEM)

Penerapan SEM lebih banyak ditemukan pada jenjang secondary school. Studi-studi
tersebut menunjukkan bahwa SEM mampu meningkatkan performa permainan,
keterlibatan peserta didik, serta pengalaman olahraga yang autentik. Namun, ketika
dikombinasikan dengan model lain seperti TPSR dan Cooperative learning, SEM
menunjukkan dampak yang lebih seimbang pada aspek psikomotor, kognitif, dan afektif.
Hal ini mengindikasikan bahwa SEM paling efektif ketika diintegrasikan dengan
pendekatan yang menekankan nilai dan tanggung jawab sosial. Sport education Model
banyak diterapkan pada jenjang secondary school, baik sebagai model tunggal maupun
dalam bentuk hybrid. Model ini menekankan pengalaman olahraga yang autentik melalui
struktur musim kompetisi, peran peserta didik, dan evaluasi berbasis tim. Temuan
menunjukkan bahwa SEM mampu meningkatkan performa permainan, motivasi, dan
keterlibatan peserta didik, namun juga memiliki potensi risiko terkait tekanan kompetitif
jika tidak diimbangi dengan pendekatan pedagogis yang tepat. Integrasi Sport education
dengan Teaching personal and social responsibility (TPSR) terbukti mampu mengurangi
dampak negatif kompetisi dan meningkatkan tanggung jawab personal dan sosial peserta
didik (Pan et al., 2019). Hybridisasi SEM dengan Cooperative learning dan Health-based
physical education juga memberikan pendekatan yang lebih holistik, dengan menekankan
kesehatan, kolaborasi, dan partisipasi aktif peserta didik (Evangelio et al., 2021). Temuan
ini menunjukkan bahwa SEM paling efektif ketika dikombinasikan dengan model lain yang

berorientasi pada nilai dan tanggung jawab sosial.

Teaching Personal and Social Responsibility (TPSR)

TPSR diterapkan pada jenjang primary dan secondary school, dengan fokus utama
pada pengembangan tanggung jawab personal, perilaku prososial, dan nilai-nilai moral.
Pada jenjang secondary school, TPSR berkontribusi terhadap terciptanya lingkungan
belajar yang lebih positif, suportif, dan berorientasi pada pembentukan karakter. Sementara
itu, pada jenjang primary school, TPSR efektif dalam meningkatkan sikap inklusif dan

perilaku prososial peserta didik, khususnya ketika diintegrasikan dalam proyek olahraga
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Paralimpiade. TPSR merupakan model pembelajaran yang secara eksplisit berfokus pada
pengembangan tanggung jawab personal dan sosial peserta didik. Model ini diterapkan
pada berbagai jenjang pendidikan, namun menunjukkan dampak yang sangat kuat pada
jenjang secondary school. Studi longitudinal menunjukkan bahwa TPSR mampu
menciptakan lingkungan pembelajaran pendidikan jasmani yang lebih positif, suportif, dan
berorientasi pada nilai (Gordon, 2010; Kleppan Flaat et al., 2025). Pada jenjang primary
school, TPSR yang diintegrasikan dalam proyek olahraga Paralimpiade terbukti efektif
dalam meningkatkan sikap inklusif, kepercayaan diri, dan perilaku prososial peserta didik
(Gobbi et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa TPSR tidak hanya relevan untuk remaja,
tetapi juga dapat diadaptasi secara kontekstual untuk anak usia sekolah dasar melalui

aktivitas yang sesuai dengan tahap perkembangan mereka.

Project-Based Learning (PjBL)

PjBL diterapkan pada jenjang primary dan secondary school, dengan fokus pada
pembelajaran berbasis proyek, kolaborasi, dan investigasi. Temuan ini menunjukkan bahwa
PjBL masih memerlukan dukungan pedagogis dan struktural agar dapat diimplementasikan
secara optimal. Project-based learning dalam pendidikan jasmani masih relatif terbatas
penerapannya, namun menunjukkan potensi besar dalam mengembangkan keterampilan
abad ke-21, seperti kolaborasi, kreativitas, dan pemecahan masalah. Studi di Indonesia
menunjukkan bahwa guru PJOK memiliki persepsi positif terhadap PjBL, tetapi
menghadapi tantangan dalam implementasi, terutama terkait keterbatasan fasilitas, waktu,
dan pemahaman pedagogis (Priyohutomo & Sridadi, 2025). Pada konteks primary school,
PjBL mampu meningkatkan keterampilan fundamental dan motivasi belajar peserta didik,
meskipun efektivitasnya masih berada di bawah TGfU dalam beberapa aspek teknis
(Santoso et al., 2024). Temuan ini mengindikasikan bahwa PjBL membutuhkan
perencanaan yang matang dan dukungan sistemik agar dapat diterapkan secara optimal

dalam pembelajaran pendidikan jasmani.

Blended Learning and Flipped Learning

Model ini terutama diterapkan pada jenjang secondary school. Flipped learning
dilaporkan sebagai pendekatan paling efektif dalam pembelajaran pendidikan jasmani jarak
jauh karena meningkatkan keterlibatan dan kemandirian belajar peserta didik. Sementara
itu, blended learning terbukti meningkatkan pengetahuan, aktivitas belajar, dan regulasi
diri peserta didik, meskipun menuntut kesiapan guru yang lebih tinggi dalam perencanaan

pembelajaran. Model pembelajaran berbasis teknologi, seperti blended learning dan
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Flipped learning, semakin banyak diteliti terutama pada jenjang secondary school,
khususnya selama dan setelah pandemi Covid-19. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Flipped learning merupakan pendekatan paling efektif dalam pembelajaran pendidikan
jasmani jarak jauh, karena mendorong keterlibatan aktif dan kemandirian belajar peserta
didik (Petrusic & Stemberger, 2021). Blended learning juga terbukti meningkatkan
pengetahuan, aktivitas peserta didik, dan kemandirian belajar, meskipun menuntut kesiapan
guru yang lebih tinggi dalam perencanaan dan pengelolaan pembelajaran (Golikova et al.,
2023). Temuan ini menegaskan bahwa teknologi dapat menjadi fasilitator pembelajaran

pendidikan jasmani, namun bukan pengganti peran pedagogis guru.

Model Inovatif dan Pendekatan Alternatif

Selain model-model utama, terdapat beberapa studi yang mengkaji model inovatif
seperti Game-based learning, SHARP Principles, Movement-oriented practising model,
serta Inquiry dan Discovery learning. Model-model ini menunjukkan kontribusi positif
terhadap peningkatan aktivitas fisik, keterampilan motorik, kreativitas, keterampilan
berpikir kritis, serta disposisi belajar jangka panjang peserta didik. Temuan ini memperluas
pemahaman bahwa pembelajaran pendidikan jasmani tidak hanya berfokus pada performa
fisik, tetapi juga pada pembentukan disposisi, makna personal, dan keterampilan abad ke-
21. Beberapa studi mengembangkan model inovatif seperti Game-based learning, SHARP
principles, dan Movement-oriented practising model. Model-model ini menunjukkan
dampak positif terhadap keterampilan motorik, aktivitas fisik moderat hingga tinggi
(MVPA), serta disposisi belajar jangka panjang peserta didik (Lindgren & Barker, 2019;
Powell et al., 2016). Model-model inovatif tersebut menegaskan bahwa pendidikan jasmani
tidak hanya berorientasi pada hasil jangka pendek yang terukur, tetapi juga pada
pembentukan disposisi, makna personal, dan kebiasaan hidup aktif peserta didik. Hal ini
memperluas perspektif tentang outcome pembelajaran pendidikan jasmani yang melampaui

sekadar performa fisik.

KESIMPULAN

Scoping review ini memetakan secara komprehensif model-model pembelajaran
pendidikan jasmani yang diterapkan pada jenjang primary dan secondary school
berdasarkan 25 studi terpilih dalam literatur internasional. Hasil kajian menunjukkan
bahwa pembelajaran pendidikan jasmani pada kedua jenjang tersebut ditandai oleh

keberagaman model pedagogis dengan fokus luaran yang berbeda sesuai karakteristik
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perkembangan peserta didik. Pada jenjang primary school, model pembelajaran yang
dominan seperti Teaching games for understanding (TGfU), Cooperative learning, dan
Teaching personal and social responsibility (TPSR) menunjukkan efektivitas yang kuat
dalam mengembangkan keterampilan motorik fundamental, motivasi belajar, kecerdasan
emosional, empati, serta perilaku prososial peserta didik. Model-model berbasis permainan
dan kolaborasi terbukti paling sesuai dengan kebutuhan perkembangan kognitif dan
motorik anak usia sekolah dasar, karena menekankan pengalaman belajar yang bermakna,
eksploratif, dan partisipatif. Sementara itu, pada jenjang secondary school, model seperti
Sport education model (SEM), Cooperative learning, TPSR, serta pendekatan berbasis
teknologi seperti blended learning dan flipped learning lebih banyak diterapkan. Model-
model tersebut berkontribusi terhadap peningkatan performa permainan, keterlibatan
peserta didik, kemandirian belajar, regulasi diri, serta pembentukan tanggung jawab
personal dan sosial. Integrasi atau hibridisasi model, khususnya penggabungan SEM
dengan TPSR atau Cooperative learning, menunjukkan hasil yang lebih seimbang pada
domain psikomotor, kognitif, dan afektif dibandingkan penerapan model tunggal.

Temuan scoping review ini menegaskan bahwa tidak terdapat satu model
pembelajaran yang paling unggul untuk semua konteks dan jenjang, melainkan efektivitas
model sangat bergantung pada kesesuaian dengan tahap perkembangan peserta didik,
tujuan pembelajaran, kesiapan guru, serta dukungan kontekstual seperti fasilitas dan
kebijakan sekolah. Selain itu, meskipun model-model inovatif dan berbasis teknologi
menunjukkan potensi yang menjanjikan, jumlah studi yang masih terbatas dan variasi
desain penelitian menunjukkan adanya kesenjangan penelitian, terutama terkait
implementasi jangka panjang, konteks primary school, dan integrasi model dengan
pendekatan kesehatan serta aktivitas fisik sepanjang hayat. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan peta konseptual yang dapat menjadi dasar bagi guru, peneliti, dan pengambil
kebijakan dalam memilih dan mengembangkan model pembelajaran pendidikan jasmani
yang kontekstual, adaptif, dan berorientasi pada perkembangan holistik peserta didik.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi desain pembelajaran hibrid lintas
model, memperluas kajian pada konteks budaya yang beragam, serta menilai dampak

jangka panjang model pembelajaran terhadap kebiasaan hidup aktif peserta didik.
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